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Abstract  
Skin diseases are a common health issue in Islamic boarding schools due to high student interaction, shared 
living spaces, and limited sanitation facilities. This community service initiative aimed to enhance students' 
knowledge of early detection and prevention of skin diseases at Pondok Pesantren Darussalam Jember 
through an educational session. The program was conducted in an offline format and involved 50 
participants, including facilitators, lecturers, and students. To assess the effectiveness of the session, pre-
test and post-test evaluations were administered. The results showed a significant improvement, with the 
average test score increasing from 45.6% (pre-test) to 88.3% (post-test), indicating a 42.7% enhancement 
in participants' understanding. By strengthening health education and preventive measures, Islamic boarding 
schools can create a healthier living environment, reducing the prevalence of skin diseases and improving 
students’ overall well-being. 
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Abstrak 
Penyakit kulit merupakan masalah kesehatan umum di lingkungan pesantren akibat interaksi yang tinggi 
antar santri, tempat tinggal bersama, dan fasilitas sanitasi yang terbatas. Inisiatif pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan santri tentang deteksi dini dan pencegahan 
penyakit kulit di Pondok Pesantren Darussalam Jember melalui sesi edukasi. Program ini dilakukan secara 
luring dan melibatkan 50 peserta, termasuk fasilitator, dosen, dan santri. Untuk menilai efektivitas sesi ini, 
dilakukan evaluasi pre-test dan post-test. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan rata-
rata nilai tes meningkat dari 45,6% (pre-test) menjadi 88,3% (post-test), menunjukkan peningkatan 
pemahaman sebesar 42,7%. Dengan memperkuat edukasi kesehatan dan langkah-langkah pencegahan, 
pesantren dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat, mengurangi prevalensi penyakit kulit, dan 
meningkatkan kesejahteraan santri secara keseluruhan. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit kulit merupakan salah satu masalah kesehatan umum yang ditemukan di 

lingkungan pesantren akibat intensitas interaksi yang tinggi antar santri, kondisi kebersihan, dan 

faktor lingkungan yang mungkin tidak selalu optimal. Beberapa jenis penyakit kulit yang sering 

dijumpai di pesantren meliputi infeksi jamur, skabies, dermatitis, dan jerawat. Penyakit ini dapat 

menyebar dengan mudah, terutama di area yang padat dengan fasilitas sanitasi yang terbatas. 

Selain itu, kurangnya pengetahuan tentang pencegahan dan pengobatan yang tepat seringkali 

berkontribusi terhadap penyebaran penyakit kulit di kalangan santri (Agustin & Putra, 2023; Widaty 

et al., 2023; Yulfi et al., 2022). 

Deteksi dini dan tindakan pencegahan sangat penting untuk menghindari penularan lebih 

lanjut. Oleh karena itu, upaya untuk mendeteksi dan mencegah penyakit kulit perlu diterapkan 

guna meningkatkan kesadaran serta mendidik santri tentang pentingnya menjaga kesehatan kulit 

dan mencegah penularan penyakit. Dengan pendekatan yang tepat, lingkungan pesantren yang 

lebih sehat dan nyaman dapat diciptakan, memungkinkan santri untuk lebih fokus pada kegiatan 

belajar dan ibadah (Menaldi et al., 2021; Prasasty et al., 2020; Rihatmadja et al., 2019). 
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METODE  

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darussalam Jember 

pada hari Minggu, 23 Februari 2025, mulai pukul 08.30 WIB dalam format luring. Sekitar 50 

peserta menghadiri acara ini, terdiri dari tim penyelenggara beranggotakan enam orang, dosen 

pembimbing, dan 40 peserta santri. 

 Kegiatan ini berfokus pada penyampaian materi edukasi dan diskusi terkait penyakit kulit, 

jenis-jenis kondisi kulit, metode deteksi dini, dan strategi pencegahan. Untuk menilai pemahaman 

peserta, dilakukan pre-test sebelum sesi dimulai dan post-test setelah materi disampaikan. Hasil 

pre-test dan post-test dilakukan analisa secara kuantitatif berupa rata-rata persentase nilai peserta 

yang dibandingkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang Deteksi Dini dan Pencegahan Penyakit Kulit di 

Lingkungan Pesantren Pondok Pesantren Darussalam Jember berhasil dilaksanakan. Para peserta 

secara aktif berpartisipasi dalam sesi ini, menunjukkan tingkat antusiasme dan rasa ingin tahu 

yang tinggi terhadap topik yang disampaikan. Gambar 1 menunjukkan proses edukasi dan diskusi 

secara interaktif berjalan. 

 

 
Gambar 1. Edukasi Penyakit Dermatologis 

 

Untuk menilai efektivitas kegiatan edukasi, dilakukan pre-test dan post-test. Pre-test 

diberikan sebelum sesi untuk mengukur pengetahuan awal peserta, sementara post-test dilakukan 

setelah sesi untuk mengevaluasi hasil pembelajaran mereka. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang signifikan, dengan rata-rata skor tes meningkat sebesar 42,7% setelah 

mengikuti sesi edukasi, seperti yang terlihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test 

Jenis Tes Nilai Rata-rata 

Pre-Test 45.6 

Post-Test 88.3 

Data ditampilkan dalam persentase (%) 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa program edukasi secara efektif meningkatkan pemahaman 

santri tentang penyakit kulit dan cara pencegahannya. Selain itu, para peserta menunjukkan minat 

yang besar dalam mempelajari langkah-langkah praktis untuk menjaga kebersihan pribadi dan 

mencegah infeksi kulit. Banyak peserta yang secara aktif terlibat dalam diskusi, mengajukan 

pertanyaan yang relevan, dan menyatakan kesiapan mereka untuk menerapkan pengetahuan yang 



 Wardhani et al. 

 

3948 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Gambar 2 menunjukkan foto bersama dengan para 

peserta.  

 
Gambar 2. Foto Bersama Peserta 

 

Hasil dari inisiatif pengabdian masyarakat ini menyoroti peran penting edukasi kesehatan 

kulit di lingkungan pesantren, dimana para santri tinggal dalam ruang yang terbatas dan berbagi 

fasilitas bersama. Dalam lingkungan seperti ini, risiko penyebaran penyakit kulit meningkat secara 

signifikan akibat interaksi fisik yang sering terjadi, penggunaan barang pribadi secara bersama, 

dan akses terbatas terhadap sanitasi yang memadai. Tanpa pengetahuan dan langkah-langkah 

pencegahan yang cukup, kondisi seperti infeksi jamur, skabies, dermatitis, dan jerawat dapat 

menjadi masalah kesehatan yang terus berulang, memengaruhi kenyamanan, kepercayaan diri, 

dan kesejahteraan santri secara keseluruhan (Amalia et al., 2023; Fidhiniyah & Yuliawati, 2025). 

Mengedukasi santri tentang deteksi dini dan pencegahan sangat penting untuk memutus 

siklus infeksi kulit yang berulang. Banyak penyakit kulit sebenarnya dapat dicegah melalui praktik 

sederhana namun efektif, seperti menjaga kebersihan diri, menggunakan pakaian dan tempat tidur 

yang bersih, menghindari berbagi barang pribadi, serta mencari pengobatan lebih awal saat gejala 

muncul. Namun, kurangnya kesadaran sering kali menyebabkan keterlambatan pengobatan, 

memungkinkan infeksi menyebar lebih luas di antara santri. Hal ini menegaskan pentingnya 

program edukasi kesehatan yang terstruktur untuk membekali santri dengan pengetahuan yang 

diperlukan guna melindungi diri mereka sendiri dan teman-temannya (Nurtafiana et al., 2024; 

Riskika et al., 2019). 

Selain itu, kesehatan kulit secara langsung berdampak pada prestasi akademik dan 

aktivitas sehari-hari santri. Infeksi kulit yang terus-menerus dapat menyebabkan ketidaknyamanan, 

gatal, dan iritasi, yang berakibat pada kesulitan berkonsentrasi di kelas serta mengganggu fokus 

mereka dalam menjalankan studi agama dan kegiatan bersama. Dengan memasukkan sesi edukasi 

kesehatan secara rutin, pesantren tidak hanya dapat mencegah wabah penyakit tetapi juga 

meningkatkan kualitas hidup santri secara keseluruhan, memungkinkan mereka untuk lebih efektif 

dalam belajar dan beribadah  (Damayanti et al., 2021; Zamzam et al., 2024). 

Keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini, yang ditunjukkan oleh peningkatan 

pengetahuan peserta sebesar 42,7%, membuktikan bahwa intervensi edukasi dapat memberikan 

dampak yang bermakna dan berkelanjutan. Namun, untuk mempertahankan hasil positif ini, 

pesantren harus mengintegrasikan edukasi kesehatan yang berkelanjutan, kebijakan kebersihan 

yang lebih baik, serta kolaborasi dengan tenaga medis. Dengan demikian, mereka dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan aman di mana santri dapat berkembang baik secara 

akademik maupun spiritual tanpa terhambat oleh masalah kesehatan kulit yang sebenarnya dapat 

dicegah (Syukrowardi et al., 2023; Zamzam et al., 2024). 
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Hasil ini menegaskan pentingnya upaya edukasi yang berkelanjutan di pesantren, di mana 

lingkungan yang padat menjadikan santri lebih rentan terhadap penyakit kulit. Inisiatif di masa 

depan dapat mencakup pemeriksaan kesehatan berkala, pelatihan bagi santri sebagai pendidik 

sebaya, serta kerja sama dengan tenaga medis untuk memastikan kesadaran dan langkah 

pencegahan tetap terjaga (Hasan et al., 2023; Kouotou et al., 2016). 

Secara keseluruhan, inisiatif pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuannya, 

membekali santri dengan pengetahuan yang berharga serta menciptakan lingkungan pesantren 

yang lebih sehat. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat di Pondok Pesantren Darussalam Jember secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan santri tentang deteksi dan pencegahan penyakit kulit. 

Peningkatan skor post-test yang substansial menunjukkan efektivitas sesi edukasi. Para peserta 

menunjukkan antusiasme dan secara aktif terlibat dalam diskusi, menegaskan relevansi topik ini 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan membekali santri dengan pengetahuan dasar 

tentang kebersihan pribadi dan pencegahan penyakit, inisiatif ini berkontribusi pada penciptaan 

lingkungan pesantren yang lebih sehat. 
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